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ABSTRACT

Glycerin is a major by-product of biodiesel production, with an amount of about 10% by weight of the
biodiesel product. The growth of the biodiesel industry will trigger the production of glycerin, so it needs a
method to increase its selling value. In general, the crude glycerine produced in the manufacture of biodiesel
contains methanol, KOH catalysts, soaps, water and other substances. This purification process in addition to
improving the purity of glycerin can also produce potassium which can be used as an alternative feeding
material for fertilizer. One method of glycerin purification was investigated was the acidification process using
several acids with grade pure analysis (p.a). The acidification process is carried out by reacting crude glycerin
with an acid solution which will form a salt deposit. The resulting salt deposits are processed further so that
Potassium fertilizer will be obtained. The obtained product is then analyzed the Potassium content. From the
result of the research, the most optimum agitation time is 30 minutes with Potassium content of 64%.

Keywords: glycerine, acidification, acid pure analysis, Potassium fertilizer
ABSTRAK

Gliserin merupakan produk samping utama pembuatan biodiesel, dengan jumlah sekitar 10% berat dari
produk biodiesel. Pertumbuhan industri biodiesel akan memicu produksi gliserin, sehingga dibutuhkan suatu
metode untuk peningkatan nilai jualnya. Pada umumnya gliserin kasar yang dihasilkan dalam pembuatan
biodiesel banyak mengandung metanol, katalis KOH, sabun, air dan zat lainnya. Proses pemurnian ini selain
dapat meningkatkan kemurnian dari gliserin juga dapat menghasilkan Potassium yang dapat dijadikan sebagai
bahan baku alternatif pembuatan pupuk. Salah satu metode pemurnian gliserin diteliti adalah proses asidifikasi
menggunakan beberapa asam dengan grade pure analysis (p.a). Proses asidifikasi dilakukan dengan
mereaksikan gliserin kasar dengan larutan asam yang akan membentuk suatu suatu endapan garam. Hasil
endapan garam yang dihasilkan diproses lebih lanjut sehingga akan diperoleh pupuk Potassium. Produk yang
diperoleh kemudian dianalisa kandungan Potassiumnya Dari hasil penelitian diperoleh waktu pengadukan yang
paling optimum adalah selama 30 menit dengan kadar Potassiumnya sebesar 64 %.

Kata Kunci: gliserin, acidification, asam pure analysis, pupuk Potassium

. PENDAHULUAN 40-50%. Konversi gliserin menjadi produk lain

Biodiesel  dihasilkan  dari  reaksi perlu dilakukan untuk menghindari timbulnya

esterifikasi-transesterifikasi minyak nabati masalah  lingkungan. Dengan demikian,

dan metanol berlebih dengan katalis basa . . L
sangat penting untuk memurnikan gliserin

(KOH) dengan produk samping utama kasar guna menambah nilai aplikasi gliserin.

berupa gliserol, kelebihan metanol, katalis K . L S . .
emurnian tinggi gliserin juga penting
basa dan sabun. Diperkirakan gliserin yang sebagai bahan baku untuk berbagai aplikasi

dihasilkan sebanyak 10-15% dari kapasitas industri  dalam makanan, kosmetik dan

produksinya dengan tingkat kemurnian sekitar industri farmasi. Pupuk Potasium merupakan
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salah satu produk yang bisa diperoleh dari
pemurnian gliserin kasar.
Kongjao, dkk (2010)

pemurnian gliserin kasar (30 wt % konten

melaporkan

gliserin) dari limbah bekas minyak nabati
metil ester menggunakan 1,19 M H2S04
diikuti oleh netralisasi dan ekstraksi pelarut
untuk mendapatkan memurnikan gliserin
kemurnian sekitar 93 % berat . Dalam sebuah
karya yang sama , Ooi TL, dkk (2001)
menunjukkan bahwa gliserin kasar
ditingkatkan dari kemurnian 34 % berat
sampai 52 % berat dengan menggunakan
asam sulfat . Akan Tetapi, masalah utama
dalam proses ini adalah penggunaan asam
sulfat yang memiliki sifat korosif asam sulfat
dan non- biodegradabilitas garam sulfat
yang dihasilkan.

Beberapa proses pemurnian gliserin
yang telah dikembangkan di antaranya
adalah proses pertukaran ion resin, teknologi
nano-kavitasi, teknologi pemisahan membran
(MST), distilasi sederhana, dan pengasaman
(Acidification) diikuti oleh netralisasi dan
ekstraksi pelarut dan lain-lain. Proses
pemurnian  gliserin  menggunakan resin
pertukaran ion (adsorpsi) dan distilasi
sederhana terbatas karena proses ini
umumnya menghasilkan hasil yang sangat
rendah murni gliserin (< 15 % berat).
Penggunaan teknologi nano - kavitasi untuk
pemurnian gliserin kasar telah dibuktikan |,
namun berskala besar yang operasi sangat
menantang. MST bisa menghasilkan ultra-
tinggi kemurnian gliserin dengan syarat

gliserin kasar mengalami perlakuan guna

mengurangi garam dan materi non organik
gliserin  (MONG, seperti metil ester).
Dibandingkan dengan proses lainnya, proses
menggunakan pengasaman lebih menjanjikan
karena dihasilkan dengan kadar yang lebih
tinggi dan biaya yang relatif rendah!22.,

Penelitian ini merupakan penelitian
lanjutan sebelumnya yang mencoba untuk
memurnikan gliserin dengan tiga jenis asam
jenis pure analysys (p.a) yaitu asam sulfat,
asam nitrat dan asam fosfat dengan berbagai
jumlah mol. Selanjutnya akan diteliti proses
pemurnian gliserin kasar dengan
memvariasikan waktu proses reaksi
pembentukan endapan menggunakan
beberapa jenis asam yang berbeda untuk
menyelidiki efek dari jenis asam. Adapun
jenis asam yang digunakan antara lain asam
sulfat (96 wt. %) , asam klorida (36 wt. %) ,
asam fosfat (85 %), asam nitrat (65 wt %),
asam klorida (36wt. %) dan asam asetat.
Endapan yang dihasilkan akan ditretment
menjadi bahan baku pembuatan pupuk
Potasssium

. METODE PENELITIAN

Material

Material yang digunakan  dalam
penelitian ini meliputi mnyak kelapa sawit,
metanol, KOH, asam sufat 96%, asam nitrat
65% dan asam fosfat 85%.
Peralatan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini  meliputi pendingin refluks,
pemanas (heating mantle), stirer dan
peralatan gelas lainnya.




Prosedur
Pembuatan Biodiesel

Memanaskan minyak kelapa sawit
sampai suhu 60°C. Dalam tempat terpisah
dicampur metanol dan 1% katalis dari massa
minyak, kemudian dipanaskan sampai suhu
yang sama, Yyakni suhu 60°C, dengan
perbandingan mol metanol dan minyak yaitu
6:1. Setelah mencapai suhu yang sama,
keduanya dicampur dalam labu leher tiga,
dan direfluks dengan kecepatan pengadukan
400 rpm selama 60 menit untuk
menghasilkan metil ester dan gliserin kasar
Pemurnian Gliserin

50 mL gliserin kasar pada suhu 40°C,
yang diperoleh dari hasil samping industri
dengan katalis KOH. Setelah itu,
ditambahkan asam sulfat 96%, asam nitrat
65%, asam phosfat 85%pekat sesuai jumlah
ml asam (36 mmol, 54 mmol, 72 mmol, 90
mmol dan 108 mmol) sedikit demi sedikit
sambil di aduk dengan pengaduk stirer 400
rom, selama 30, 45 dan 60 menit. Larutan
yang terbentuk kemudian didiamkan selama
30 menit. Setelah 30 menit terbentuk
endapan, dimana endapan berada bawah
dan gliserin murni dan asam lemak bebas
diatas. Selanjutynya dianalisa kadar gliserin
kasar, gliserin hasil pemurnian, pH dan

jumlah endapan yang didapatkan.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Gliserin Kasar
Gliserin  hasil samping  produksi

biodiesel minyak kelapa sawit dengan

katalis KOH merupakan satu fase yang
mengandung banyak pengotor. Hasil analisis
gliserin ditunjukkan dalam tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisa Gliserin Hasil Samping

Biodiesel dari Minyak goreng bekas

Jenis Analisa Hasil
pH 10,00
Kadar KOH 16,1261 %

Kadar Sabun (dalam K-Palmitat) 11,6807 %

Dari hasil analisa menunjukkan bahwa
glserin kasar memiliki pH 10,00 yang bersifat
basa. Hal ini disebabkan kandungan KOH

dan sabunnya.

Kadar Gliserin (%)

Dari hasil analisa diperoleh kandungan
gliserin kasar sebesar 20,72 %, sedangkan
analisa kadar gliserin setelah proses
asidifikasi dapat dilihat pada tabel 2. Dari
hasil analisa menunjukkan bahwa proses
pemurnian glierin kasar mampu menaikkan
kemurnian gliserin, akan tetapu kadar yang
dihasilkan masih memrlukan treatment
lanjutan untuk menaikkan. Dimana hasil yang

diperoleh paling tinggi berkisar 64%.

Derajat Keasaman (pH) Gliserol
Pengamatan drajat keasaman (pH)
gliserol dilakukan pada saat pemurnian
gliserol dengan konsentrasi asam sesuai
dengan variabel berubahnya. Data hasil
pengamatan pH ditunjukkan pada Tabel 3.
Proses reaksi antara gliserin kasar dengan
berbagai

jenis asam menghasilkan

penurunan pH dari tinggi ke rendah.




Tabel 2. Hasil Analisa Gliserin Hasil Samping Biodiesel dari Minyak goreng bekas

Kadar Gliserin (%) pada berbagai konsentrasi asam

Jenis asam Waktu (men) 36 mmol 54 mmol 72 mmol 90 mmol 108 mmol

30 32,85 38.25 4523 48,35 64,00

0 1 1 i) i) i)
Asa”gHszg'éa; 96% 45 30,22 36.38 61.24 62.25 63.25
. 60 25.65 33.25 55.65 60,35 63,00
30 41.90 46.51 33.61 47.65 64.00

\ , . , , ,
Asam(: ‘;,Sofa)t 85% 45 35.45 37.35 39.50 42,00 60.24
3PO4 60 30,25 32.70 40.25 4558 46,50
. 30 12.40 14,27 10,59 14.30 25.32

0 1 1 i) i) i)
Asam(HN,\'lt(r)a; 65% 45 21.64 22.69 24.00 25.65 25.25
3 60 28.25 34.28 39.25 52.03 42.82
. 30 32.25 36.45 37.30 4595 47.96

0 1 1 i) i) i)
Asam *(i"ocrl')da 36% 45 30.85 16,12 32.45 35.24 37.80
60 24.54 24.54 30.20 28.38 30.35
Aeam Acotat 30 20.70 20.70 20,72 20,72 20,72
ChCoom 45 20.70 20.70 20.72 20.72 20.72
3 60 20.70 20.70 20.72 20.72 20.72

Tabel 3. Data Pengamatan Derajat Keasaman (pH) Gliserin

Jenis asam Waktu pH gliserol pada berbagai konsentrasi asam
(men) 36 mmol 54 mmol 72 mmol 90 mmol 108 mmol
Asam Sulfat 96% 30 0,6 0,4 0,4 0,3 0,2
(H2S04) 45 0,6 0,4 0,4 0,3 0,2
60 0,6 0,4 0,4 0,3 0,2
Asam Fosfat 85% 30 1,2 1 0,9 0,9 0,8
(H3POa4) 45 1,2 1 0,9 0,9 0,8
60 1,2 1 0,9 0,9 0,8
Asam Nitrat 65% 30 0,6 0,4 0,3 0,3 0,2
(HNO3) 45 0,6 0,4 0,3 0,3 0,2
60 0,6 0,4 0,3 0,3 0,2
Asam Klorida 36% 30 0,7 0,5 0,4 0,4 0,3
(HCI) 45 0,8 0,5 0,4 0,4 0,4
60 0,7 0,5 0,4 0,4 0,3
Asam Asetat 30 4.4 4,1 3,9 3,8 3,7
(CH3COOH) 45 4,4 4,1 4 3,8 3,7
60 4.4 4,1 3,9 3,8 3,7
Gliserol kasar 10

Tabel 4. Data Hasil Pengamatan Endapan Garam (g)

Jumlah Endapan (gram) pada berbagai konsentrasi asam

Jenis asam Waktu (men) 36 mmol 54 mmol 72 mmol 90 mmol 108 mmol

30 2,63 2,57 2,52 2,47 2,35

Asa”(‘HS;g'(f)i; 96% 45 0,43 0,59 0,74 0,73 0,53

60 0,41 0,52 0,58 0,46 0,55

Asam Fosfat 30 2,31 2,36 2,25 2,21 1,84

85% 45 0,74 0,87 0,80 0,57 0,69

(HsPOu4) 60 0,55 0,86 0,81 0,73 0,71

. 30 3,74 4,26 4,15 3,9 3,74

Asa”EHN,\'lt(r)"’s‘; 65% 45 0,58 0,60 0,39 0.43 0,46

60 0,53 0,47 0,55 0,51 0,55

Asam Klorida 30 0,16 0,20 0,24 0,26 0,06

36% 45 0,17 0,20 0,23 0,2 0,03

(HCI) 60 0,11 0,21 0,12 0,05 0,14
Asam Asetat 30 0 0 0 0 0
(CH3COOH) 45 0 0 0 0 0
60 0 0 0 0 0

4]



Endapan Garam yang Dihasilkan pada
Pemurnian Gliserol

Perlakuan  netralisasi basa  dan
pemecahan sabun dengan asam mineral
pada pemurnian gliserol berhasil membentuk
endapan garam. Data hasil pengamatan
endapan garam (kering) ditunjukkan pada
Tabel 4. Proses terbentuknya endapan garam
dipengaruhi reaksi asam kuat — basa kuat,
dengan semakin bertambahnya konsentrasi
asam maka endapan garam akan mengalami
kecenderungan penurunan setelah berada di
tik optimum yang disebabkan oleh
meningkatnya kelarutan garam dalam gliseri.
Hal ini disebabkan meningkatnya kadar air
hasil reaksi dehidrasi. Jumlah endapan hasil
reaksi asam nitrat lebih besar karena Garam
kalium nitrat memiliki kelarutan dalam gliserol
yang lebih baik dari pada garam lainnya.
Selain itu, garam (dalam keadaan asam)
dan asam nitrat merupakan oksidator kuat

terhadap molekul organik.

IV. KESIMPULAN

Proses pemurnian gliserin  produk
samping pembuatan biodiesel memperoleh
kemurnian yang paling tinggi sebesar 64%

dengan waktu pengadukan selama 30 menit.
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